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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang mesin pengering kemplang
menggunakan integrasi panel surya dan energimatahari yaitu memanfaatkan
energi mataharibaik secara langsung maupun secara tidak langsung dengan
penyimpanan solar cell. Mesin pengering ini menggunakan lampu pijar 100 watt
yang penggunaannya dimaksimalkan sebagai sumber energi pada mesin pengering
kemplang dan ditambah sensor suhu supaya suhu dalam pengeringan bisa
diketahui. Mesin pengering kemplang ini mengurangi ketergantungan pada cuaca
dan mempercepat proses dan tidak memerlukan lahan yang luas. Berdasarkan
hasil pengujian alat, produk yang dihasilkan berupa kemplang kering yang
sempurna.temperatur pengeringan yang dianjurkan antara 40-50°C. Proses
pengeringan kemplang kering yang dihasilkan beratnya berkurang 2 g sampai 49
pada suhu 43,1°C dan 43,4°C yang membutuhkan waktu 5 jam.

Kata Kunci : Mesin pengering kemplang, Solar cell, Energi alternatif.
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ABSTRACT

This research aims to design a kemplang drying machine using solar
panel integration and solar energy that is utilizing solar energy both directly and
indirectly with solar cell storage. This drying machine uses a 100 watt
incandescent lamp whose use is maximized as an energy source in the kemplang
drying machine and a temperature sensor is added so that the temperature in
drying can be known. This kemplang drying machine reduces dependence on the
weather and speeds up the process and does not require large tracts of land.
Based on the results of testing the tool, the resulting product is in the form of
perfect dry kemplang. the recommended drying temperature is between 40-50 °C.
The drying process of the resulting kemplang is reduced in weight from2 gto 4 g
at a temperature of 43.1°Cand temperature of 43,4°C which takes 5 hours.

Keywords : kemplang drying machine, sollar cell, alternatif energy.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Matahari merupakan sumber energi yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, karena energi tersebut bisa didapat dari panas yang merambat sampai ke
permukaan bumi. Dari beberapa penelitian menyatakan bahwa dengan mengubah
cahaya matahari terutama daya yang dipancarkan ke solar cell dapat dibuat
sumber energi listrik untuk dimanfaatkan manusia. (Yuliananda, Sarya, &
Hastijanti, 2015).

Sinar matahari yang diterima oleh permukaan bumi mencapai 3 x 1024
joule pertahun inilah alasannya memilih sumber energi terbarukan ini sangat
penting. Jumlah energi sebesar itu setara dengan 10.000 kali konsumsi energi
diseluruh dunia saat ini. Sepanjang tahun sumber energi listrik dari matahari ini

sangat merata dan dapat di tangkap diseluruh daerah indonesia.

Panel surya adalah alat yang mengubah energi sinar matahari menjadi
energi listrik dengan dengan proses fotovoltaic, inilah yang biasa disebut sel
fotovoltaic (PV). Tegangan listrik yang dihasilkan dari sebuah sel surya sangat
kecil, sekitar 0,6 V tanpa menggunakan beban atau 0,45 V dengan menggunakan
beban. Cara mendapatkan tegangan listrik dari panel surya sesuai keinginan maka
diperlukan beberapa sel surya yang tersusun secara seri. Jika terdapat 36 keping
sel tersusun seri, maka akan menghasilkan tegangan sekitar 16 Volt yang bisa
digunakan untuk mensuplai aki 12 Volt (Purwoto B. H., Jatmiko, F, & Huda,
2016).

Untuk mendapatkan tegangan keluaran yang lebih besar sesuai yang kita
inginkan maka diperlukan lebih banyak lagi sel suryanya. Susunan dari beberapa
sel surya ini disebut Panel Surya atau modul surya. Gabungan sekitar 10 sampai
20 atau lebih Panel Surya dapat menghasilkan arus dan tegangan tinggi yang

cukup untuk kebutuhan sehari hari.



Pengeringan adalah proses penurunan kadar air dengan menggunakan
panas dan aliran udara dengan tujuan untuk mencegah dan menghambat proses
petumbuhan jamur dan bakteri sehingga jamur dan bakteri ini tidak dapat
berkembang lagi atau memperlambat perkembangannya. Proses dasar dalam
pengeringan ini adalah terjadinya penguapan air ke udara karena perbedaan
kandungan uap air antara udara dengan bahan yang dikeringkan. Agar suatu bahan
dapat kering, maka udara harus memiliki kandungan uap air atau kelembaban
yang lebih rendah dari bahan yang akan dikeringkan. Selama proses pengeringan
terjadi dua proses yaitu proses pindah panas dan pindah massa air yang terjadi
secara waktu yang bersamaan (Sukmawaty, Priyati, Putra, Setiawati, & Abdullah,
2019).

Panas dibutuhkan untuk menguapkan air dari bahan yang akan dikeringkan.
Metode pengeringan adalah cara yang digunakan untuk melakukan proses
pengeringan. Metode pengeringan secara umum terdiri dari dua yaitu pengeringan
secara manual dan pengeringan secara mekanis. Pengeringan secara manual bisa
disebut dengan pengeringan alami (natural drying) dan pengeringan secara
mekanis disebut dengan pengeringan buatan (artificial drying) Pada pengeringan
alami panas pengeringan dipengaruhi dari udara sekitar atau matahari.
Pengeringan alami ini bisa dilakukan dengan cara penjemuran. Pengeringan alami
ini mempunyai beberapa kelemahan antara lain tergantung pada cuaca, sukar
dikontrol, memerlukan tempat penjemuran yang luas, mudah terkontaminasi dan
memerlukan waktu yang lama. Pengeringan mekanis (pengeringan buatan)
dilakukan dengan menggunakan panas tambahan. Keuntungannya antara lain
yaitu tidak tergantung cuaca, kapasitas pengeringan dapat dipilih sesuai dengan
yang diperlukan, tidak memerlukan tempat yang luas dan kondisi pengeringan
dapat dikontrol. Pada kegiatan penelitian ini akan diperkenalkan salah satu jenis

alat pengering tipe rotary.

Alat pengering ini memanfaatkan energi panas yang berasal dari energi
surya. Kelebihan alat ini adalah adanya sistem rotary atau perputaran pada rak

sehingga hasil pengeringan akan lebih merata.



1.2. Tujuan

Tujuan dari Penelitian ini yaitu :

1. Merancang sistem solar cell sebagai listrik alternatif untuk pemanfaatan

pada mesin pengering kemplang.

2. Menghitung lama pengeringan kemplang berdasarkan suhu dan waktu.
1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah ini membahas tentang penggunaan panel surya pada mesin
pengering dan simulasi mesin pengering dengan sistem pemanas menggunakan
lampu pijar.
1.4. Sistematika Penulisan

Adapun tujuan dari dari sistematika penulisan ini yaitu untuk memberikan
petunjuk secara lengkap dan jelas, dan juga merupakan garis besar dari
permasalahan tiap-tiap yang diurakan sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan secara garis besar latar belakang, tujuan, batasan
masalah, dan sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini yang menjelaskan teori-teori dasar yang menunjang pembahasan
masalah serta teori pendukung lainnya berdasarkan referensi yang berkaitan
dengan judul tugas akhir ini.
BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang perencanaan meliputi waktu dan tempat
penelitian, prosedur penelitian, diagram fishbone, alat dan bahan yang digunakan.
BAB IV HASIL DANPEMBAHASAN

Pada bab ini yang merupakan bagian yang inti dari pembahasan laporan akhir
ini yang menjelaskan tentang analisis data.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bab akhir yang menjelaskan tentang kesimpulan dan

saran yang merupakan hasil dari semua pembahasan.
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